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Dalam menjalankan keberlangsungan roda bisnis, berbagai perusahaan sering dihadapkan kepada permasalahan persediaan. Banyak alasan bagi perusahaan dalam pengadaan persediaan, diantaranya adalah untuk memenuhi permintaan konsumen, mengurangi biaya logistik secara keseluruhan, mengantisipasi kemungkinan adanya lonjakan permintaan, menghindari resiko akibat kenaikan harga, menjamin tersedianya bahan mentah sehingga dapat menjaga kelancaran kegiatan produksi. Menurut sejumlah penelitian yang tertuang dalam Ghiani et al  [1] dan Caplice  [2] bahwa sekitar 40% dari modal yang ditanamkan ditujukan untuk menangani masalah persediaan dan biaya menyimpan persediaan yang termasuk didalamnya asuransi, penyusutan, bunga dan sewa dapat mencapai 30% dari nilai persediaan itu sendiri. Mengingat begitu pentingnya masalah persediaan dan banyak melibatkan cukup besar dana maka perlu pengaturan yang tepat, sehingga tidak mengakibatkan pemborosan, kerugian yang berakibat kepada hilangnya sebagian keuntungan.

Berbagai pemecahaan masalah dalam rangka mengendalikan persediaaan telah banyak diperkenalkan dalam manajemen persediaan sesuai dengan kondisi atau permasalahan yang dihadapinya, lihat Helmi [3]. Pada umumnya manajemen persediaan bertujuan untuk menentukan berapa banyak kuantitas barang yang harus dipesan dan kapan harus melakukan pemesanan ulang dengan biaya seminimal mungkin. Ada banyak variasi model persediaan yang telah dikembangkan. Hal ini tergantung pada permasalahan yang menjadi asumsi dari model tersebut, Sheffi [4] dan Tersine [5].

Seiring dengan kemajuan dunia bisnis yang cukup pesat menuntut terjadinya persaingan yang ketat pula. Potongan harga (discounts) adalah salah satu cara untuk menarik minat konsumen agar tetap loyal dengan kerjasama yang telah dibinanya. Pada umumnya pemberian discount ini ditentukan berdasarkan jumlah pembelian barang, dimana pemotongan harga dilakukan apabila pembelian melebihi batas tertentu yang ditentukan oleh pihak penjual dan semakin banyak barang yang dibeli biasanya semakin tinggi juga potongan harga yang ditawarkan. Sekilas tampak menguntungkan jika sebuah perusahaan atau konsumen memesan barang sebanyak mungkin dengan memperoleh potongan harga yang lebih tinggi, tetapi pada kenyatannya tidak demikian karena dengan barang yang terlalu banyak juga akan berkendala pada biaya yang harus dikeluarkan untuk mengurus persediaan barang tersebut. Untuk itu diperlukan manajemen persediaan dengan model yang melibatkan potongan harga (discounts) sehingga solusi optimal yang meminimumkan biaya dapat dicapai.






Kebijakan model persediaan yang digunakan dalam memecahkan masalah ini adalah model persediaan Economic Order Quantity (EOQ) dengan potongan harga (discounts). Dimana model persediaan yang digunakan meliputi dua kondisi atau situasi pemberian potongan harga diantaranya : 
a.	Model Persediaan dengan potongan harga pada semua unit (Quantity-discounts-on-all-unit).
b.	Model Persediaan dengan potongan harga pada kelebihan barang dari jumlah tertentu (Incremental quantity discounts).

2.2	Notasi yang  Digunakan
Notasi-notasi yang digunakan dalam formulasi model Economic Order Quantity (EOQ) yaitu :
q	=  Volume pesanan atau jumlah item satu kali pesan
c	=  Nilai atau harga masing-masing item
k 	=  Biaya satu kali pesan
d	=  Jumlah total item
h	= 	Biaya penyimpanan 
p	=	Bunga bank, asuransi, sewa dan penyusutan
f(q)	=	Fungsi biaya pembelian 
(q)	= 	Fungsi rata-rata biaya total 

2.2.1	Tempat Penyimpanan Tunggal : Model Persediaan Komoditas Tunggal Dibawah Nilai Konstan

Tempat penyimpanan tunggal harus melayani permintaan komoditas tunggal yang bernilai konstan, dan memenuhi pesanan barang dari fasilitas yang lain. Karena nilai permintaan konstan, maka kebijakan biaya minimal muncul untuk memenuhi dasar periode [1].

Tentukan d sebagai nilai permintaan konstan, T sebagai waktu yang diperlukan diantara dua pesanan yang berurutan, q sebagai ukuran pesanan (yaitu jumlah produk yang dipesan pada setiap pemenuhan ulang). Jumlah ini akan diperhitungkan sebagai :
q = dT	..................................	(1)






Kemudian, tentukan c sebagai nilai barang (diasumsikan tidak tergantung pada ukuran pesanan), k sebagai biaya pemesanan ulang tetap, h sebagai biaya penyimpanan per item dan per unit waktu, u sebagai biaya kekurangan barang, tidak tergantung pada lamanya kekurangan barang, dan v sebagai biaya kekurangan barang per item per unit waktu. Biaya penyimpanan h bisa ditampilkan sebagai pecahan p dari c :

	h = pc     ..................................    (1)

2.2.2	Model Discount - Potongan Harga
Bahwa nilai dari sebuah barang selalu konstan (sama dengan 0). Dalam prakteknya, pemotongan kuantitas biasa ditawarkan oleh pemasok atau pelaku ekonomi dalam proses pembuatan yang membuat nilai suatu barang menjadi tergantung pada ukuran pesanan q, [1]. Pemotongan kuantitas terbagi dalam dua kondisi diantaranya potongan harga kuantitas pada semua unit dan potongan harga kuantitas inkremental dimana kedua kondisi tersebut berbasis pada hipotesis pemesanan kuantitas ekonomis atau Economic Order Quantity, EOQ. Pemesanan ekonomis ini digambarkan melalui f(q) sebagai nilai barang q. Jika nilai sebuah barang tidak tergantung pada q, maka f(q) = cq. Sebaliknya, f(q) merupakan fungsi konkaf yang tidak mengalami penurunan.

2.3	Model Persediaan Dengan Potongan Harga  Pada Semua Unit (Quantity-Discounts-On-All-Unit)

Model Persediaan dengan  potongan harga pada semua unit (Quantity-discounts-on-all-unit) adalah model persediaan dengan nilai item yang sama untuk setiap keadaan, [1]. Akan tetapi perubahan terjadi pada besarnya nilai masing-masing item (ci) yang tergantung pada potongan harga (discounts) yang diberikan. 

Dasar pemikiran bagi pengembangan formula adalah mengambil perubahan dari fungsi biaya pembelian f(q). Fungsi f(q) ini merupakan fungsi biaya pembelian untuk q item yang diasumsikan sebagai fungsi linier positif. Fungsi tersebut adalah hasil perkalian antara nilai atau harga per item (ci) dengan jumlah item dalam satu kali pesan (q). Nilai ci adalah nilai setiap item ketika ukuran sebesar q yang terletak diantara qi-1  dan   qi.
f(q) = ciq,       qi-1  q    qi,    i = 1, 2, ...

Dimana qi-1, qi, . . . adalah merupakan batas-batas penentuan terkenanya potongan harga (discount), dengan ( qi   qi+1 , i = 1, 2, . . . ). Untuk kondisi awal ketika belum ada pesanan dilambangkan q0 dengan q0 = 0, sehingga menghasilkan  f( q0 ) = 0. 

Besarnya nilai potongan harga (discount) yang ditawarkan pemasok dapat berubah-ubah tergantung dari besarnya pesanan yang diajukan dan batas batas potongan harga yang diberlakukan, sehingga nilai ci akan selalu lebih besar  dari  ci+1 atau (ci > ci+1) dengan i = 1, 2, . ..  Karena fungsi  f(q) tergantung pada   ci  maka f(q) dapat lebih besar dari f(q’) untuk q < q’ . Pada prakteknya, fungsi biaya pembelian yang efektif adalah :
f(q) = min {ciq, ci+1qi} , ,       qi-1  q    qi   ,    i = 1, 2, ...,

Fungsi rata-rata biaya total (q) meliputi biaya pemesanan, biaya pembelian dan biaya penyimpan yang dapat ditulis sebagai berikut :
(q) = i (q),       qi-1  q    qi,   i = 1, 2, ...,
i (q) = kd / q + ci d + , i  = 1, 2, ... (2)

Dengan hi = pci yang merupakan biaya simpan atau holding cost untuk setiap item barang dengan nilai atau harga satuan sebesar ci.
(Sumber : “Introduction to Logistics Systems Planning Control”, Ghiani, Laporte, Musmanno, 2004:hal 133)

Gambar 2 
Model Persediaan Dengan Potongan Harga (Quantity Discounts on All Units)


Kemudian ukuran pesanan optimal dapat diperoleh dengan mengikuti prosedur berikut ini :
Tahap 1




sehingga diperoleh ukuran pesanan  yang meminimalkan  :
 ............   (3)

Kemudian tentukan nilai-nilai  yang merupakan ukuran pesanan yang sesuai untuk masing-masing batasan discount yang ada.
			………….     (4)

Tahap 2
Hitung solusi optimal , dimana

Nilai i* adalah nilai indek dimana pada indek tersebut diperoleh solusi optimal yang meminimumkan biaya total dan nilai  berada dalam batas yang relevan atau sesuai dengan batasan potongan harga (discount).

2.4	Model Persediaan dengan Potongan Harga Pada Kelebihan Barang dari Batas Jumlah Tertentu (Incremental quantity discounts)

Model Persediaan dengan  potongan harga pada kelebihan barang dari batas jumlah tertentu (Incremental quantity discounts) adalah model persediaan dengan nilai item tidak sama untuk setiap batasan, [1] dan Sheffi [4]. Seperti halnya pada model Quantity Discounts on All Units perubahan terjadi pada besarnya nilai masing-masing item (ci) yang tergantung pada potongan harga (discount) yang diberikan.  Pada model persediaan Incremental quantity discounts ini nilai item berbeda untuk setiap batasan potongan harga (discount).
Sebagaimana model sebelumnya, pada model Incremental quantity discounts ini juga memiliki dasar pemikiran bagi pengembangan formula atau rumus yang tidak jauh berbeda. Perubahan terjadi dari fungsi biaya pembelian f(q). Fungsi f(q) ini merupakan fungsi biaya pembelian yang tergantung pada jumlah item (q) dan mengikuti hubungan sebagai berikut :	

f(q) = f(qi-1 )+ ci(q-qi-1), qi-1  q    qi,    i = 1, 2,…..			………………   (5)

Dimana qi-1, qi, . . . adalah merupakan batas-batas penentuan terkenanya potongan harga (discount), dengan ( qi   qi+1 , i = 1, 2, . . . ). Untuk kondisi awal ketika belum ada pesanan dilambangkan q0 dengan q0 = 0, sehingga menghasilkan  f( q0 ) = 0. 
  
(Sumber : “Introduction to Logistics Systems Planning Control”, Ghiani, Laporte, Musmanno, 2004:hal 135)

Gambar 3 




Jika ukuran pesanan sebesar q berada diantara    qi-1  dan   qi, nilai untuk (q-qi-1) item adalah  ci , nilai untuk (qi-1- qi-2 ) item adalah ci-1 dan  demikian seterusnya, sehingga nilai atau harga item dapat berbeda-beda dalam satu kali pemesanan sesuai dengan batasan-batasan discount yang diberlakukan pada kelebihan item dari jumlah batasan tertentu.





Menggunakan persamaan (2.17) diatas, i (q) dapat ditulis sebagai berikut :

i (q) = kd / q +[f(qi-1 ) + ci(q- qi-1 )]d/q
+  , i  = 1, 2, .......	(6)

Tahap 1
Menentukan nilai q optimal untuk masing-masing harga yang ditawarkan menggunakan turunan pertama dari fungsi rata-rata biaya total.

	
Sehingga diperoleh ukuran pesanan  yang meminimalkan ,
			………………..  (7)
Jika , maka 

Tahap 2
Hitung solusi optimal , dimana





CV. Hamtex adalah sebuah perusahaan yang memproduksi tekstil sebagai produk akhirnya. Didirikan pada tahun 1982 di daerah Desa Majakerta, Kecamatan Majalaya berdasarkan Surat Izin Usaha Perdagangan No.613/10-12/PK/XII/1990. Sejauh ini perusahaan telah menghasilkan kain tenun khususnya jenis kain grey putihan. Kain tenun yang diproduksi perusahaan ini dijual keperusahaan yang ada di Majalaya untuk mengalami proses selanjutnya, yang selanjutnya akan dijual ke area pasar Solo, Medan, Ujung Pandang dan Jakarta.

3.2	Kebutuhan Bahan Baku
Data teknis penelitian terdiri dari data penjualan produk, harga bahan baku, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, biaya kekurangan persediaan, lead time dan data lainnya. Data permintaan dalam kurun waktu 12 bulan yaitu dari mulai bulan Agustus 2004 sampai dengan bulan Juli 2005, data dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.	
Tabel 1. 
Data Pemesanan Bahan Baku Benang Pakan

















Biaya pengadaan adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan pemesanan bahan baku. Untuk CV.HAMTEX biaya pengadaan meliputi :
1.	Biaya angkut ke Gudang.  Biaya yang dikeluarkan untuk pengangkutan dari truk ke gudang sebesar Rp 100.000,00 untuk setiap satu kali pesan.
2.	Biaya transportasi. Besarnya ongkos untuk biaya transportasi adalah sebesar Rp 550.000,00 untuk setiap kali pesan.
3.	Biaya telepon. Untuk pemesanan bahan baku kepada pemasok dianggarkan untuk setiap satu kali pesan sebesar Rp 50.000,00. 

Dari ketiga komponen biaya yang diperlukan untuk melakukan satu kali pemesanan diperoleh besarnya biaya pengadaan atau pemesanan yaitu Rp. 700.000,00.

B.	Biaya Simpan
Biaya penyimpanan barang akan muncul pada saat barang-barang disimpan untuk satu periode waktu tertentu. Biaya ini meliputi :
1.	Biaya peluang (modal) : mewakili pengembalian investasi yang sudah diperkirakan perusahaan. Biaya ini biasanya diperkirakan berdasarkan pada nilai bunga bank standar. Besarnya suku bunga bank standar diperkirakan sekitar 12,5% per tahun (Harian Umum Pikiran Rakyat tanggal 4 Juli 2006). 
2.	Biaya pergudangan : biaya ini meliputi biaya pemeliharaan tempat dan peralatan yaitu sebesar 3% dari bahan baku, dan biaya kerusakan karena penyimpanan yang diperkirakan sekitar 2% . 
Total biaya simpan yang diperlukan untuk penyimpanan barang di gudang adalah sebesar 17,5% dari bahan baku yang tersimpan..

C.	Potongan Harga (Discount) 
Adapun batasan potongan harga yang diberikan pemasok adalah sebagai berikut :
-	Jika pembelian dibawah 5.000 kg benang pakan tidak ada potongan harga.
-	Jika Pembelian antara 5.000 kg sampai 15.000 kg benang pakan diberikan potongan harga sebesar  4%.




Berdasarkan peramalan dengan menggunakan beberapa metode yang meliputi : Singgle Exponensial Smoothing with Trend, Double Exponensial Smoothing with Trend dan Linier Regression with Time, tampak dari keseluruhan hasil perhitungan menggunakan software QSB for Win bahwa model Linier Regression with Time merupakan model yang terbaik. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Mean Absolut Deviation (MAD) yang paling kecil diantara keseluruhan model yang digunakan. Begitu pula berdasarkan hasil pengujian validitas menunjukan bahwa menggunakan model tersebut menghasilkan peramalan yang cukup akurat sehingga cocok untuk dijadikan model peramalan atas data masa lalu yang ada.





Grafik Data Aktual Dan Data Peramalan

4.2	Penentuan Solusi Optimal Menggunakan Model Quantity Discount All On Units

Hasil perhitungan pada bab sebelumnya menunjukan dengan adanya discount mengakibatkan perubahan harga yang berbeda pada batasan jumlah pesanan tertentu. Hal tersebut memberikan nilai-nilai  atau nilai jumlah pesanan optimal untuk satu kali pesan yang berbeda-beda pula untuk setiap batasan. Berikut ini disajikan kembali hasil perhitungan nilai  dan  untuk masing-masing batasan discount.
Tabel 2
Perbandingan Nilai  Untuk Masing-Masing Batasan Pada Model Quantity 







Dari Tabel 2 diatas tampak bahwa nilai optimal jumlah pesan untuk setiap satu kali pesan ketika tidak ada discount adalah sebesar 5112 kg. Akan tetapi nilai optimal tersebut tidak dapat dipenuhi karena barang yang dapat dibeli tanpa discount hanya sampai 5000, sehingga kuantitas maksimal yang dapat mendekati nilai optimal () untuk kondisi tidak ada discount adalah 5000 kg barang.

Bardasarkan perhitungan nilai optimal jumlah pesan untuk setiap satu kali pesan ketika ada discount sebesar 4% adalah 5217 kg. Dengan melihat batasan yang ada, dimana discount tersebut berlaku untuk pembelian diatas 5000 kg sampai 15000 kg. Karena nilai tersebut memenuhi batasan yang ada maka hal tersebut mengindikasikan bahwa nilai optimal () yang dapat digunakan sesuai dengan hasil perhitungan yaitu 5217 kg.

Untuk nilai optimal jumlah pesan untuk setiap satu kali pesan ketika ada discount sebesar 5% berdasarkan perhitungan adalah 5244 kg. Akan tetapi seperti pada batasan pertama nilai optimal tersebut tidak dapat dipenuhi karena kapasitas barang yang dapat dibeli dengan discount 5% minimal harus 15000 kg, sehingga kuantitas minimal yang dapat mendekati nilai optimal () adalah 15000 kg.

Untuk membuktikan dan memilih nilai optimal dapat juga dilihat dari biaya persediaan yang meliputi biaya pesan,biaya pembelian dan biaya simpan. Dari hasil perhitungan pada bagian sebelumnya tampak bahwa adanya perubahan-perubahan biaya persediaan pada masing-masing nilai optimal untuk setiap batasan.





Diagram Perbandingan Biaya Pesan Untuk 
Ketiga Kondisi Pada Model Quantity 
Discount All On Units

Dengan volume pesan sebesar 5000 kg tampak bahwa biaya pesan paling tinggi yaitu Rp. 6.858.740 dan dengan jumlah pesan 15000 kg, biaya pesan semakin rendah yaitu Rp. 2.286.247. Semakin tinggi volume pesan akan mengakibatkan berkurangnya biaya pesan secara keseluruhan dalam hal ini satu tahun karena jumlah pesan yang semakin sedikit.





Diagram Perbandingan Biaya Pembelian Untuk Ketiga Kondisi Pada Model Quantity 
Discount All On Units

Dari gambar diatas nampak bahwa biaya pembelian yang harus dikeluarkan semakin kecil dengan potongan harga semakin tinggi. Dimana untuk potongan harga 5% menempati biaya pembelian terendah dibandingkan  dengan kondisi potongan harga 4% dan kondisi tidak ada potongan harga.





Diagram Perbandingan Biaya Simpan Untuk Ketiga Kondisi Pada
Model Quantity Discount All On Units


Dari gambar 7 tampak bahwa untuk kondisi 3 yaitu dengan volume setiap kali pesan 15000 kg untuk mendapatkan harga dengan potongan 5% jauh lebih besar biaya simpannya dibandingkan dengan kondisi 1 dan kondisi 2. Hal ini terjadi karena pada kondisi 3 volume pembelian barang jauh lebih besar dari dua kondisi sebelumnya, sehingga mengakibatkan barang yang tersimpan digudang semakin banyak yang membuat biaya simpan pun semakin tinggi.




Diagram Perbandingan Biaya Persediaan (Keseluruhan) Untuk Ketiga Kondisi Pada Model Quantity Discount All On Units

Pada gambar 8 tampak bahwa solusi terbaik untuk memperoleh biaya optimal yaitu yang minimal adalah dengan melakukan pemesanan dengan kuantitas sebesar 5217 kg benang untuk setiap kali pesan. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel diatas diaman dengan kuantitas pesanan sebesar 5217 kg tersebut menghasilkan biaya terkecil yaitu Rp. 7178.617.272,-

4.3	Penentuan Solusi Optimal Menggunakan Model Incremental Quantity Discounts 

Sebagaimana dikemukan pada bab sebelumnya bahwa analisi ini hanya dijadikan kajian terhadap model saja dengan mengasumsikan bahwa potongan harga yang diberikan supplier sesuai untuk Model Incremental Quantity Discounts. Pada model ini potongan harga (discount) diberikan hanya pada kelebihan volume barang dari jumlah tertentu, begitu pula ketika ada kenaikan potongan harga (discount) karena volume pesan lebih banyak lagi hanya diberikan pada kelebihan barang dari batasan volume barang untuk discount pertama, dan jika ada kenaikan discount lagi begitu seterusnya. Hasil perhitungan pada bab sebelumnya menunjukan dengan adanya discount yang diasumsikan memenuhi Model Incremental Quantity Discounts memberikan nilai optimal yang berbeda untuk masing-masing batasan yang diberlakukan. 

Berikut ini disajikan kembali hasil perhitungan nilai  dan  untuk masing-masing batasan discount.

Tabel 3







Dari Tabel 3 diatas tampak bahwa nilai optimal jumlah pesan untuk setiap satu kali pesan ketika tidak ada discount adalah sebesar 5112 kg. Akan tetapi nilai optimal tersebut tidak dapat dipenuhi karena barang yang dapat dibeli tanpa discount hanya sampai 5000, sehingga kuantitas maksimal yang dapat mendekati nilai optimal () untuk kondisi tidak ada discount adalah 5000 kg barang.

Untuk batasan discount yang kedua dengan besar  discount 4% tampak bahwa nilai optimal volume pesan untuk satu kali pemesanan hasil perhitungan adalah sebesar 11994 kg. Nilai tersebut dapat memenuhi batasan discount yang ada sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan untuk dijadikan masukan bagi perusahan dalam mengambil keputusan seandainya jumlah pesanan barang setiap tahun kurang dari 15000 kg. Akan tetapi untuk kasus ini dimana jumlah pesanan barang untuk setiap tahun melebihi 15000 kg yaitu 48991 kg maka harus dilihat dulu kondisi volume pesan untyuk batasan diatas 15000 kg.

Dari hasil perhitungan tampak bahwa untuk batasan 15000 kg keatas dengan discount 5% memberikan nilai optimal volume pesan dalam setiap satu kali pesan adalah sebesar 15290 kg. Nilai optimal tersebut berada dalam batasan discount yang sesuai yaitu diatas 15000 kg, sehingga seperti pada batasan untuk discount 4% nilai optimal diatas dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Seperti pada Model Quantity Discount All On Units yang dibahas sebelumnya, dalam rangka membuktikan dan memilih nilai optimal pada Model Incremental Quantity Discounts ini juga dapat dilihat dari biaya persediaan yang meliputi biaya pesan, biaya pembelian dan biaya simpan. Dari hasil perhitungan pada bagian sebelumnya tampak bahwa komponen biaya persediaan menunjukan adanya perbedaan diantara  masing-masing batasan.

Pada biaya pesan, dengan semakin tinggi volume pesan untuk setiap kali pemesanan akan mengurangi biaya pesan secara keseluruhan. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini.





Diagram Perbandingan Biaya Pesan untuk Ketiga kondisi pada Model Incremental Quantity Discounts

Biaya pembelian untuk kondisi adanya pengurangan harga (discount) pada model persediaan dengan pengurangan harga untuk semua unit (Model Incremental Quantity Discount) akan semakin kecil seiring dengan semakin besarnya potongan harga yang diberikan. Pada penelitian ini biaya pembelian yang harus dikeluarkan untuk periode satu tahun untuk tiga  kondisi dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 





Diagram Perbandingan Biaya Pembelian untuk Ketiga kondisi pada
Model Incremental Quantity Discount 

Untuk biaya simpan akan semakin besar seiring dengan semakin banyaknya barang yang tersimpan digudang. Dari hasil perhitungan sebelumnya berikut ini akan disajikan gambar mengenai biaya simpan yang harus  dikeluarkan perusahaan dalam periode satu tahun jika kondisi lapangan mengikuti Model Incremental Quantity Discounts. 





Diagram Perbandingan Biaya Simpan untuk Ketiga kondisi pada
Model Incremental Quantity Discount 





Diagram Perbandingan Biaya Persediaan untuk Ketiga kondisi pada
Model Incremental Quantity Discount 

Dari Gambar 12 di atas tampak bahwa solusi terbaik untuk memperoleh biaya optimal adalah dengan melakukan pemesanan dengan kuantitas sebesar 11994 kg benang untuk setiap kali pesan. Dapat dilihat dari tabel diatas dimana dengan kuantitas pesanan tersebut menghasilkan total biaya yang paling kecil yaitu Rp. 735.958.455,-

4.4	Penentuan Solusi Optimal Menggunakan  Economic Order Quantity (EOQ) Tanpa Discounts

Sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa analisis ini hanya dijadikan kajian terhadap model saja dengan mengasumsikan bahwa tidak terdapat potongan harga yang diberikan supplier. Pada model ini  Hasil  perhitungan pada bab sebelumnya menunjukkan dengan tidak adanya discount memberikan hanya satu nilai optimal yang dihasilkan.  Berikut ini disajikan kembali hasil perhitungan nilai  dan untuk masing-masing batasan discount.

Tabel 4
Perbandingan nilai  untuk masing-masing Batasan pada Model Incremental Quantity Discounts

BatasanDiscount	DiscountHarga		
Tdk ada Discount	-	5112 kg	5112 kg

Dari Tabel 4 di atas tampak bahwa nilai optimal jumlah pesan untuk tipa satu kali pesan ketika tidak ada discount adalah sebesar 5112 kg. Karena tidak ada batasan potongan harga (discount) maka nilai optimal tersebut akan senantiasa tetap sesuai hasil perhitungan sehingga  nilai optimal ()  akan sama dengan   yaitu sebesar  5112 kg barang.   

Tidak seperti pada Model Quantity Discount All On Units dan Model Incremental Quantity Discounts yang dibahas sebelumnya, dimana dalam rangka membuktikan dan memilih nilai optimal pada kedua model tersebut perlu membandingkan antara kondisi optimal berdasarkan batasan-batasan yang ada, tapi pada Model Economic Order Quantity tanpa Discount hanya memliki satu nilai optimal sehingga menghasilkan hanya satu biaya optimal.  Dalam hal ini sesuai perhitungan pada bab sebelumnya biaya optimal ketika tidak ada ketentuan discount dan dengan asumsi mengikuti Model Economic Order Quantity (EOQ) adalah sebesar Rp 748.282.970,-. Biaya tersebut merupakan biaya yang harus dikeluarkan setiap tahun berkaitan dengan persediaan atau persediaan.

4.5	Perbandingan Hasil Penentuan Solusi Optimal Model Quantity Discount All On Units, Model Incremental Quantity Discounts dan Model Economic Order Tanpa Discounts

Sebagai bahan kajian atas teori yang disajikan pada penelitian ini, maka pada bagian ini akan diperbandingkan dari hasil kedua model yang telah dibahas sebelumnya.

Tabel 5
Perbandingan Biaya Kebijakan Model Persediaan Kondisi Optimal antara Model 





Dari Tabel 5 di atas tampak bahwa nilai optimal dari volume pesan menunjukkan kuantitas yang berbeda, dimana untuk model 1 (Model Quantity Discount All On Units) menghasilkan nilai optimal q* yang lebih kecil dari model 2 (Model Incremental quantity discounts) dan lebih besar dari model 3 (Model Economic Order Quantity tanpa Discounts). Perbedaan tersebut cukup wajar karena apabila melihat karakter dari ketiga model juga berbeda. Jika pemesanan melebihi batasan tertentu atau secara kuantitas pemesanan berhak mendapatkan discount maka untuk model pertama semua nilai atau harga dari masing-masing unit barang adalah sama yaitu terkena harga discount, sedangkan pada model 2 barang akan memiliki nilai yang berbeda sesuai batasan discount yang ada dan pada model 3 tidak ada pengurangan harga atau discount. Perbedaan tersebut memberikan hasil yang berbeda pula terhadap biaya minimal yang harus dikeluarkan berkaitan dengan persediaan. Meskipun pada biaya pesan model 1 lebih besar dari model 2, akan tetapi pada biaya pembelian dan biaya simpan model 1 jauh lebih kecil sehingga secara keseluruhan model 1memberikan total biaya yang lebih rendah.   

V.	KESIMPULAN 






Solusi optimal adalah dengan melakukan  pemesanan dengan kuantitas sebesar 5217 kg benang untuk setiap kali pesan. Hal tersebut menghasilkan total biaya persediaan terkecil yaitu Rp. 718.617.272, lihat tabel 4.  
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